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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 
Latar Belakang Masalah

Manusia yang sangat membutuhkan informasi, menuntut adanya suatu teknologi yang dapat memberikan informasi sebanyak-banyaknya secara cepat dan akurat. Perkembangan teknologi informasi dewasa ini semakin cepat dengan terjadinya kemajuan diberbagai bidang, mulai dari hardware, software dan aplikasinya, sehingga menempatkan komputer menjadi perangkat yang dapat ditemukan disemua tempat dan keadaan. Hal ini didukung oleh perkembangan teknologi komunikasi. Saat ini teknologi komunikasi sudah memasyarakatkan di berbagai jaringan komputer yang memungkinkan pengiriman informasi atau data dari suatu komputer ke komputer lainnya, sehingga penggunaan komputer semakin optimal dan meluas.

Teknologi internet dengan basis jaringan komputer telah memberikan manfaat banyak bagi masyakat dunia. Semua informasi dari segala penjuru dunia dapat diakses melalui internet, yang lebih detailnya melalui teknologi yang bernama web (word wide web). Situs (website)  yang terdiri dari satu atau beberapa homepage merupakan sumber informasi tersebar  didunia terlepas apakah informasi tersebut baik, buruk atau bahkan menyesatkan. Pemanfaatan web  saat ini sudah dapat dirasakan disegala bidang. Tukar menukar informasi melalui e-mail, (Electronic Mail), forum komunikasi, pengembangan bisnis, sarana pendidikan dan banyak sekali.

Dengan semakin banyaknya masyarakat Indonesia  yang ingin bepergian ke  berbagai daerah lain di Indonesia  baik melalui angkutan darat, angkutan laut maupun angkutan udara,  maka pemerintah dituntut untuk melakukan peningkatan jumlah dan kwalitas dari armada angkutan yang ada. Salah satu perusahaan jasa angkutan pemerintah adalah PT. PELNI, yang bergerak dibidang jasa angkutan laut. Semua bentuk jasa angkutan laut harus berada di bawah naungan PT. PELNI, sehingga setiap kali akan didirikan perusahaan angkutan laut baik berupa agen penjualan tiket maupun penyedia angkutan harus terlebih dahulu didaftarkan kepada PT. PELNI. 

Salah satu dari sekian banyak agen resmi PT. PELNI yang berada di Yogyakarta yaitu Agen PT. Bangun Jasa Terpadu yang terdapat di Jl. Tegal Kemuning No: 840, yang melayani penjualan tiket kapal laut untuk berbagai tujuan daerah di Indonesia. Saat ini proses penjualan tiket di Agen PT. Bangun Jasa Terpadu belum bisa diakses menggunakan fasilitas  internet sehingga akan membutuhkan banyak waktu, tenaga serta ruang lingkupnya terbatas. Untuk mengefisienkan dan memaksimalkan pelayanan sistem penjulan tiket di Agen PT. Bangun Jasa Terpadu ini, maka perlu dirancang sebuah sistem komputerisasi yaitu sistem penjualan tiket kapal laut berbasis web sehingga mampu menangani semua permasalahan tersebut. 

1.2 
Batasan Masalah


Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu bagaimana mengimplementasikan  suatu teknologi yang dapat membuat aplikasi penjualan tiket secara on line di Agen PT. Bangun Jasa Terpadu, sehingga dapat diakses melalui jaringan internet sebagai sarana pendukung. Keaadaan seperti ini untuk mengefisienkan banyak tenaga dan waktu untuk melayani konsumen, sehingga akhirnya mengecilkan kemungkinan munculnya keluhan-keluhan konsumen terhadap pelayanan yang diberikan oleh Agen PT. Bangun Jasa Terpadu. 

Berhubung dengan begitu kompleksnya permasalahan yang terdapat di Agen PT. Bangun Jasa Terpadu, maka penyusunan Skripsi ini hanya dalam batasan  permasalahan berikut :

1. Sistem ini dirancang untuk menangani proses penjualan tiket kapal laut .

2. Pembayaran tiket dilakukan dengan mentransfer uang antar bank melalui rekening Agen PT. Bagun Jasa Terpadu dengan menginputkan no bukti.

3. Hanya melayani penjualan tiket untuk tiga pelabuhan di Indonesia yaitu Tanjung Priok (Jakarta), Tanjung Emas (Semarang) dan Tanjung Perak (Surabaya).

4. Pembatalan tiket langsung datang pada PT. Bangun Jasa Terpadu.  

5. Tiket dapat diambil langsung dengan menunjukan bukti pembayaran dari bank.

1.3 Metode Penulisan

1. Metode Interview

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengajukan dan wawancara langsung dengan yang bersangkutan dengan pihak pengelola agen perusahaan jasa angkutan laut PT. Bagun Jasa Terpadu dan para calon penumpang yang sedang melakukan transaksi pemesanan tiket kapal laut.

2. Metode Observasi

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan mempelajari tentang metode pelayanan yang diterapkan di agen  perusahaan angkuatn laut PT. Bangun Jasa Terpadu tersebut.

1.4       Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dan tujuan dari pembuatan aplikasi berbasis web Sistem Penjualan Tiket Kapal Laut di Agen PT. Bangun Jasa Terpadu yaitu, untuk membantu para pegawai Agen PT. Bangun Jasa Terpadu dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat. Dengan demikian diharapkan pelayanan dapat berjalan lebih efisien dan cepat. Selain itu dengan adanya aplikasi berbasis web ini  juga diharapkan dapat memenuhi tuntutan para konsumen terhadap Agen PT. Bangun Jasa Terpadu atas permintaan pemesanan tiket dan informasi keberadaan tiket untuk tiap jenis tujuan kapal yang masih merupakan bagian dari pelayanan Agen PT. Bangun Jasa Terpadu.
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